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Abstract
The purpose of this study is to determine the effect of creative marketing, airport development and service to increase the number of passengers. Methods of research using associative research methods with multiple linear regression analysis techniques. The study population was 60, the sampling technique used purposive sampling where the sample number of 52 respondents were calculated using the slovin formula. The results showed simultaneously creative marketing (X1), development of route (X2) and public service (X3) influenced the increase of Passenger Number (Y), while the partial variable of development of route (X2) and public service (X3) number of passengers (Y) while creative marketing variable (X1) has no significant effect to the increase of Passenger Number
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemasaran kreatif, pengembangan rute dan pelayanan bandara terhadap peningkatan jumlah penumpang. Metode penilitian menggunakan metode penelitian asosiatif dengan teknik analisis regresi linear berganda. Populasi penelitian berjumlah 60, teknik sampling yang digunakan purposive sampling  dimana jumlah sampel 52 responden yang dihitung menggunakan rumus slovin. Hasil penelitian menunjukan secara simultan peasaran kreatif (X1), pengembangan rute (X2) dan pelayanan publik (X3) berpengaruh terhadap peningkatan Jumlah Penumpang (Y), sedangkan secara parsial variabel pengembangan rute (X2) dan pelayanan publik (X3) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan jumlah penumpang (Y) sedangkan variabel pemasaran kreatif (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan Jumlah Penumpang
Kata Kunci:  pemasaran kreatif, pengembangan rute, pelayanan Bandara dan peningkatan jumlah penumpan
Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang relatif luas, untuk itu perlu dikembangkan suatu sistem transportasi yang dapat menghubungkan daerah- daerah tersebut demi mendukung pertumbuhan Ekonomi nasional dan regional. Saat ini Indonesia memiliki 8 perusahaan airlines besar, 407 rute penerbangan dan 150 bandara, dimana 13 bandara dikelola oleh PT Angkasa Pura I (Persero), 12 bandara dikelola oleh PT Angkasa Pura II (Persero) dan sisanya dikelola langsung oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. Transportasi udara memegang peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional maupun regional.
 Penyelenggaraan layanan transportasi udara di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Salah satu penyebab peningkatan tersebut adalah adanya kebijakan deregulasi penerbangan dan ketersediaan armada pesawat baru. Deregulasi tersebut mempermudah investor untuk berinvestasi di dunia penerbangan dan memberikan kebebasan kepada airlines untuk menentukan tarifnya sehingga tarif angkutan udara lebih terjangkau, Dengan tarif yang lebih terjangkau tersebut secara  tidak  langsung meningkatkan jumlah pengguna jasa angkutan udara. Penyelenggaraan angkutan udara sebagai salah satu tugas pemerintah memiliki dua sisi yang harus dicermati, di satu sisi penyelenggaraan transportasi udara harus efektif dalam arti mampu menjangkau seluruh wilayah Indonesia dan membuka isolasi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi wilayah. Disisi lain, penyelenggaraan transportasi udara harus dilaksanakan secara efisien agar mengurangi beban pemerintah dan dapat berlangsung secara berkelanjutan. 
Undang-Undang RepubIik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, mempersyaratkan bahwa setiap penyelenggara pelayanan publik baik yang memberikan pelayanan kepada masyarakat secara langsung maupun tidak langsung wajib menyusun, menetapkan dan menerapkan Standar Pelayanan sebagai tolok ukur dalam penyelenggaraan pelayananan di lingkungan perusahaan. Dalam Pasal 5 Undang-Undang RepubIik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009, menyebutkan ruang lingkup pelayanan publik meliputi pelayanan barang publik dan jasa publik serta pelayanan administratif yang diatur dalam peraturan perundang-undangan. Pelayanan atas jasa publik dimaksud antara lain meliputi penye diaan jasa publik oleh suatu badan usaha yang modal pendiriannya sebagian atau seluruhnya bersumber dari kekayaan negara dan/atau kekayaan daerah yang dipisahkan. Jasa publik dalam ketentuan ini adalah jasa yang dihasilkan oleh badan usaha milik negara/badan usaha milik daerah yang mendapat pelimpahan tugas untuk menyelenggarakan pelayanan publik (public service obligation), antara lain jasa pelayanan transportasi angkutan udara, laut, dan darat. 
PT Angkasa Pura I (Persero) sebagai perusahaan pengelola jasa kebandarudaraan, saat ini mengelola 13 bandar udara, salah satu diantaranya adalah Bandar Udara Internasional Sam Ratulangi – Manado. PT Angkasa Pura I (Persero) memiliki visi “Menjadi salah satu dari sepuluh perusahaan pengelola bandar udara terbaik di Asia” dengan misi: 

· Meningkatkan nilai pemangku kepentingan; 

· Menjadi mitra pemerintah dan pendorong pertumbuhan ekonomi; 

· Mengusahakan jasa kebandarudaraan melalui pelayanan prima yang memenuhi standar  keamanan, keselamatan, dan kenyamanan; 

· Meningkatkan daya saing perusahaan melalui kreativitas dan inovasi;
· Memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan hidup.  
Selaras dengan misi ketiga untuk mengusahakan jasa kebandarudaraan melalui Pelayanan prima, maka sudah semestinya Standar Pelayanan Bandar Udara Internasional Sam Ratulangi – Manado ditetapkan oleh manajemen Bandar Udara Internasional Sam Ratulangi – Manado.  Seluruh bandara di bawah kelolaan Angkasa Pura Airports mengalami kenaikan jumlah penumpang. “Bandara Adi Soemarmo Solo mencatat pertumbuhan tertinggi, yaitu 50,3%. Diikuti Bandara El Tari Kupang (45,7%), Bandara Internasional Lombok (43,6%), dan Bandara Sam Ratulangi Manado (26,3%). 
Selain jumlah penumpang, jumlah pesawat yang dilayani oleh 13 bandara Angkasa Pura Airports juga mengalami peningkatan sebesar 12%. Jika triwulan I/2015 yang ada 161 ribu pergerakan, tahun ini tercatat 181 ribu pergerakan pesawat. Perkembangan industri penerbangan di Indonesia sedang mengalami kenaikan yang sangat pesat di tahun 2016. Angkasa Pura Airports mencatatkan pertumbuhan jumlah penumpang sebesar 21,7% di triwulan I/2016 dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu “Jumlah penumpang di 13 
bandara Angkasa Pura Airports di triwulan I/2016 ini mencapai angka 19,6 juta penumpang, sementara pada periode yang sama tahun lalu hanya 16,1 juta penumpang. Hal ini ditandai dengan adanya tingkat kenaikan data traffic pesawat, penumpang dan kargo setiap tahunnya. IATA (International Air Transport Association) mencatat bahwa Asia memiliki empat dari lima Negara di dunia yang mengalami kenaikan total penumpang per tahun, yakni China, India, Indonesia dan Vietnam. Kenaikan ini di tandai dengan banyak permintaan akan layanan Low Cost Carrier (LCC). Pada pasar Asia, maskapai LCC telah berhasil melakukan penetrasi sebesar 31% dari total penumpang yang diangkut di Asia, dan penetrasi dari LCC ini diprediksikan akan mengalahkan pasar Eropa dan Amerika Utara yang telah dahulu Mature. (Annual Report PT. Angkasa Pura I (Persero) Tahun 2016,p.42).  
Sejak akhir tahun lalu hingga Januari 2016, CDD telah digelar di empat kota, yakni Manado, Solo, Lombok, dan Kupang. Hasilnya luar biasa! Dibuktikan dengan pertumbuhan trafik tertinggi dipegang oleh empat bandara tuan rumah CDD.Seiring dengan perkembangan industri penerbangan di Indonesia, PT. Angkasa Pura I (Persero) sebagai perusahaan operator bandara di Bagian Timur Indonesia telah melakukan percepatan pembangunan dan pengembangan infrastruktur serta peningkatan pelayanan yang diberikan kepada pengguna jasa bandara. Hal tersebut tercermin dari pembangunan dan pengembangan di Bandara Internasional Yogyakarta Baru, Bandara Ahmad Yani Semarang, Bandara Syamsudin Noor Banjarmasin. Pembangunan dan pengembangan bandara ini merupakan komitmen dan kesiapan PT Angkasa Pura I (Persero) dalam menghadapi tantangan dan peluang industri penerbangan di Indonesia. Tantangan lainnya yang akan di hadapi oleh PT. Angkasa Pura I (Persero) adalah pemasaran kreatif, pengembangan rute, dan pelayanan bandara terhadap peningkatan jumlah penumpang yang konsisten dan berkelanjutan agar dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kunjungan pariwisata baik wisatawan local maupun mancanegara di Sulawesi Utara khususnya Manado. 
Menurut AECT Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik, di dalamnya meliputi: (1) teknologi cetak; (2) teknologi audio-visual; (3) teknologi berbasis komputer; dan (4) teknologi terpadu. Tantangan yang di hadapi oleh PT. Angkasa Pura I (Persero) sebagai pengelola Bandar udara di Indonesia Timur sepertinya yang di sebutkan diatas adalah mampu tidaknya 13 Bandara yang di kelola dapat bersaing di kancah nasional dan Internasional. Untuk menjadi world class airport operator kinerja karyawan menjadi salah satu poin penting dalam menentukan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Penelitian ini mengambil objek pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Internasional Sam Ratulangi Manado yang merupakan salah satu cabang dari 13 Bandara yang di kelola oleh PT. Angkasa Pura I (persero). Sebagai salah satu BUMN, PT. Angkasa Pura I (Persero) memiliki aturan atau pedoman perilaku yang menjadi budaya organisasi perusahaan. Pedoman perilaku ini berlaku untuk insan PT. Angkasa Pura I (Persero), Anak Perusahaan/Perusahaan Patungan dan afiliasi di bawah pengendalian, pemegang saham (shareholders) dan stakeholders Perusahaan. 
Wisatawan mancanegara di Bandara Int’l Sam Ratulangi  Manado  tahun 2016 dan  tahun 2017, dimana turis china mendominasi dengan perbandingan dalam persen meningkat dari 20.474 pax menjadi 44.766 pax per tahun atau meningkat sebanyak 118.65 %. Hal ini didorong oleh kegiatan-kegiatan yang sinergi antara stakeholder baik penyedia transportasi, Angkasa Pura I sebagai pengelola kebandarudaraan maupun pihak pemerintah seperti pariwisata, asosiasi dan lain sebagainya sehingga dapat menarik perhatian turis baik lokal maupun asing untuk berkunjung ke Sulawesi Utara khususnya kota Manado. Maka dalam hal ini penulis melakukan uji tesis dengan judul “Analisis Pengaruh Pemasaran Kreatif, Pengembangan Rute, dan Pelayanan Bandara Terhadap Peningkatan jumlah penumpang.Pemahaman tentang pemasaran kreatif merupakan hal terpenting, pemasaran adalah aktivitas, serangkaian institusi, dan proses menciptakan, mengomunikasikan, menyampaikan, dan mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi pelanggan, klien, mitra, dan masyarakat umum. Kreatifitas cara pemasaran menyangkut upaya dan strategi pemasaran agar lebih terkesan unik, beda dan menemukan cara-cara baru untuk mengupayakan kegiatan pemasaran  agar bias berjalan dengan  mak 
maksimal. 
Adapun kegiatan PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandara Int’l Sam Ratulangi Manado lakukan terkait pemasaran kreatif adalah sebagai berikut;

· CDD (Collaborative Destination Development) atau biasa disebut pertemuan para stakeholder pariwisata 

· Branding & Routes Development atau biasa disebut promosi pariwisata di kedua kota berbeda dengan adanya MoU kesepakatan yang nantinya melakukan pengembangan rute destinasi wisata maupun penerbangan dan melakukan promosi keterikatan.

· Thematic Event yaitu melakukan promosi di Bandara dengan beberapa tema berbeda dengan menyesuaikan agenda tahunan pemerintah, seperti photo booth (Lebaran, Natal, Ulang Tahun Kota Manado, Save Coral).
Hasil survey needs & wants tahun 2017 yang dilakukan di PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandara Int’l Sam Ratulangi Manado bahwa didapatkan hasil nilai tertinggi dengan subjek kota domisili adalah Manado dimana ini berarti banyaknya orang Manado yang melakukan aktivitas berpergian baik ke luar Manado maupun kembali ke Manado. Tertinggi kedua adalah daerah lainnya, serta tertinggi ketiga adalah Jakarta dan selanjut
nya adalah asing, ini merupakan suatu hasil yang baik dikarenakan dengan adanya kunjungan baik dari lokal seperti Jakarta maupun asing luar Indonesia ini akan mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan jumlah penumpang dan hal ini diharapkan juga dapat memotivasi pengelola Bandara khususnya agar dapat memberikan pelayanan bandara Bandara agar para penumpang dapat merasakan kenyamanan saat keluar masuk Bandara khususnya Bandara Int’l Sam Ratulangi Manado. 
Hasil survey needs & wants tahun 2017 yang dilakukan di PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandara Int’l Sam Ratulangi Manado bahwa Garuda Indonesia merupakan maskapai penerbangan yang memiliki dominasi tertinggi yang digunakan oleh para penumpang. Garuda Indonesia adalah maskapai penerbangan nasional Indonesia yang terbang ke lebih dari 40 tujuan domestik dan 36 tujuan internasional. Garuda Indonesia meraih penghargaan sebagai Maskapai Penerbangan Regional Terbaik di Dunia yang diberikan oleh Skytrax.
Argumen Orisinalitas / Kebaruan

Pada penelitian yang menjadi orisinalitas/kebaruan adalah mengkonfirma sikan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ernani Hadiyati (2012) bahwa Kreatifitas dan Inovasi berpengaruh terhadap kewirausahaan pada usaha kecil Penelitian terdahulu hanya terfokus pada kewirausahaan tidak melakukan pengembangan marketing yang lain dan kurang fokus terhadap permasalahan sedangkan dalam penelitian ini dengan memasukan variable pemasaran Kreatif tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan jumlah penumpang PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Internasional Sam Ratulangi Manado, sehingga tidak sesuai dengan hipotesa yang diajukan.
Kajian Teoritik dan Empiris
Pengertian Pemasaran (Marketing)


Pengertian Pemasaran Menurut Kotler (2000:3), ”Pemasaran (marketing) merupakan hal yang sangat mendasar sehingga tidak dapat dilakukan sebagai fungsi yang terpisah”. Pemasaran sebenarnya lebih dari sekedar mendistribusikan barang dari produsen ke konsumen. Menurut Kotler (2004:7), “Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang didalam individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan  dan  inginkan  dengan  menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.” Menurut Boyd, dkk (2000:4), “Pemasaran adalah suatu proses yang melibatkan kegiatan-kegiatan penting yang memungkinkan individu dan perusahaan mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui pertukaran dengan pihak lain”. Menurut Downey (2002:3), ”Pemasaran didefenisikan sebagai telaah terhadap aliran produk secara fisik dan ekonomik dari produsen melalui pedagang perantara sampai ke tangan konsumen”.  Pendapat lain mengatakan bahwa pasar merupakan sistem keseluruhan dari kegiatan yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial. (Stanton, 2002 : 4 & 5). Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan bisnis harus berorientasi ke pasar atau konsumen. Keinginan konsumen juga harus dipuaskan secara efektif. Agar pemasaran berhasil maka perusahaan harus memaksimalakn penjualan yang menghasilkan laba dalam jangka panjang. Dalam iklim ekonomi sepertiapapun,pertimbangan-pertimbangan pemasaran tetap merupakan faktor yang sangat menentukan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan di sebuah perusahaan. 
Konsep pemasaran modern diakui peranannya sebagai penyumbang langsung untuk mendapatkan laba serta volume penjualan. Sebuah perusahaan untuk bisa bertahan di dalam pasar yang peka terhadap perubahan yang penuh persaingan saat ini apa yang bisa dijual, dan rancangan apa yang harus didayagunakan untuk memikat pelanggan yang waspada. Untuk itu seorang Direktur Utama tidak dapat membuat rencana, Manajemen Produksi tidak dapat mengelola, Kepala keuangan tidak dapat merencanakan anggaran dan Insinyur tidak dapat membuat rancangan tanpa adanya ketetapan dasar dari pasar yang telah ditentukan sebelumnya. Perilaku organisasi terbentuk dari perilaku individu dan kelompok dalam organisasi. Aspek-aspek yang menjadi unsur-unsur, komponen atau dari ilmu perilaku organisasi antara lain adalah : motivasi, kepemimpinan, stres dan atau konflik, pembinaan karir, masalah sistem imbalan, hubungan komunikasi, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, produktivitas dan atau kinerja (performance), kepuasan, pembinaan dan pengembangan  organisasi  (organizational development), dan sebagainya. Sementara itu aspek-aspek yang merupakan dimensi eksternal organisasi seperti faktor ekonomi, politik, sosial, perkembangan teknologi, kependudukan dan sebagainya, menjadi kajian dari ilmu manajemen strategic (strategic management). (Farhan Aziz Lubis, 2014). 
Sebagai grand teori dalam penelitian ini beberapa pendapat yang telah dikemukakan tentang definisi perilaku organisasi dapat disimpulkan bahwa perilaku Organisasi adalah ilmu yang menyelidiki perilaku-perilaku individu atau kelompok dalam suata organisasi. Ada beberapa aspek dalam ilmu perilaku organisasi seperti motivasi, kepemimpinan, komunikasi pemecahan masalah, dsb. Oleh karena itu pembahasan perilaku organisasi membahas mengenai perilaku individu atau kelompok di internal organisasi. Meskipun faktor eksternal juga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan organisasi dalam mewujudkan visi dan misinya, pembahasannya hanya sebatas pada ruang lingkup organisasi tersebut. Sehingga fokus perilaku organisasi sebagai studi yang mempelajari tingkah laku individu dalam sebuah organisasi dan dampaknya pada karakteristik organisasi itu sendiri dalam upaya menciptakan organisasi yang ideal. 

Kreatif 

Kreatifitas adalah lambang mental dan psikologi yang sehat, kreatifitas berhubungan kait dengan keseluruhan daripada konsep keharmonian, kejujuran, keikhlasan, penglibatan personal, semangat, ketinggian motovasi dan tindakan Abdul (2010). Soenarno dan Dick (2010) Arti kreatif adalah sumber sebuah karya yang spektakuler, permainan ini mengarkan bagaimana suatu ide kreatif di tuangkan dan bisa menjadi karya yang indah. Shadiq (2010). Definisi kreatif merupakan cara memunculkan suatu konsep atau metode baru untuk sebuah kemajuan, ketika ide kreatif muncul dalam angan-angan segeralah untuk memprosesnya dalam pikiran kita, kemudian ide-ide kreatif itu akan dapat kita wujudkan sesegera . Al-Uqsari (2005) Pengertian kreatif adalah meningkatkan akal dan menguatkan kemampuannya untuk berfikir kreatif, akal merupakan alat yang dengannya kita mampu menghubungkan serta menentukan ide-ide, benda-benda, dan kejadian-kejadian yang berlangsung disekitar kita. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Memberikan pengertian kreatif sebagai upaya seseorang untuk memiliki daya cipta/kemampuan un tuk  menciptakan yang bersifat pemikiran atas daya cipta, seperti pekerjaan yang  menghendaki kecerdasan ataupun imajinasi. 
Widyatun (1999) Menurutnya, kretaif ialah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan masalah yang bertujuan untuk berkembang. James R. Evans (1994) Menurutnya, kreatif adakah suatu kemampuan untuk menentukan pertalian baru (new), dalam melihat subjek dari perspektif baru, sehingga hal tersebut akan menentukan kombinasi-kombinasi dari sebuah konsep yang telah tercetak dalam pikiran Havvel (1962) Definisi kretaif menurutnya adalah suatu kemampuan seseorang untuk membuat sistem atau kombinasi yang masih bersifat baru. Aderos (1996) Menurutnya, keratif adalagh suatu kemampuan seseorang dalam menemukan berbagai solusi atas permasalah yang dialami. Ia menambaakan, bahwa kreatif muncul dari pengalaman yang sudah ia lakukan dengan peramasalahan yang sama. “Kreatif adalah skill untuk menemukan hubungan baru, melihat subjek dari sudut pandang yang berbeda, dan mengkombinasikan beberapa konsep yang sudah mindstream di masyarakat dirubah menjadi suatu konsep yang berbeda” (James R. Evans, 1994).
Pengembangan (Development)
Menurut Seels & Richey (Alim Sumarno, 2012) pengembangan berarti proses   menterjemahkan   atau   menjabarkan   spesifikasi   rancangan   kedalam bentuk fitur  fisik. Pengembangan secara khusus berarti  proses menghasilkan bahan-bahan  pembelajaran. Sedangkan menurut Tessmer dan Richey (Alim Sumarno,  2012) pengembangan memusatkan  perhatiannya  tidak  hanya pada analisis kebutuhan,  tetapi  juga  isu-isu  luas  tentang  analisis  awal-akhir,  seperti analisi   kontekstual. Menurut National Center For Competency Based Training (2007), bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instuktur dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa tertulis maupun tak tertulis. Menurut Pails Ache dalam Diknas, bahan ajar adalah gabungan dari dua kata “teaching materia “. Maknanya terdiri atas teaching yang berati mengajar dan material yang berarti bahan. Jadi bahan ajar merupakan seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara sistematis ,menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Suharsimi  Arikunto  dalam  Bela wati dkk, memberikan pendapat tentang pentingnya bahan ajar yakni bahan ajar merupakn inti yang ada dalam kegiatan pembelajaran. Karena memang bahan pembelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai pembelajar. Menurut Darwyn Syah, dkk sebagaimana dikutip oleh Zainuddin Arif, Bahan pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang berisikan pesan dalam bentuk-bentuk, konsep, prinsip, definisi, kontes, data, fakta, proses, nilai, dan keterampilan. Sedangkan menurut Chomsin S. Widodo dan Jasmadi, bahan ajar adalah seperangkat sarana yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. 
Menurut Panen (2001) mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran (Andi, 2011:16). Dick, Carey, dan Carey (2009: 230) instructional material contain the conten either written, mediated, or facilitated by an instructor that a student as use to achieve the objective also include information thet the learners will use to guide the progress. Sehingga dapat ditarik kesimpulan menurut pendapat saya bahwa pengembangan bahan ajar adalah proses, cara, dan perbuatan mengembangkan iptek yang memanfaatkan kaidah dengan tujuan meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi iptek dalam bentuk fisik yang berisi materi pelajaran, metode, batasan-batasan dan cara menevaluasi yang didesain sedemikian rupa menarik sehingga memudahkan guru dalam menyampaikan suatu materi pembelajaran.
Pelayanan (Service)
Disiplin Pelayanan dalam hal ini sangat erat kaitannya dengan hal pemberian kepuasaan terhadap pelanggan, pelayanan dengan mutu yang baik dapat memberikan kepuasaan yang baik pula bagi pelanggannya, sehingga pelanggan dapat lebih merasa diperhatikan akan keberadaanya oleh pihak perusahaan.   Dalam bukunya yang bertajuk Hubungan Masyarakat Membina Hubungan Baik Dengan Publik (2001 : 138), Loina beranggapan bahwa : Pelayanan merupakan suatu proses keseluruhan dari pembentukan citra perusahaan, baik melalui media berita,  membentuk  budaya perusahaan secara internal, maupun melakukan komunikasi tentang pandangan perusahaan kepada para pemimpin pemerintahan serta publik lainnya yang berkepentingan. 
Menurut Moenir dalam bukunya Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia, mengatakan bahwa: ” Pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melelui aktivitas orang lain secara langsung.” (Moenir, 1992 : 16) Penekanan terhadap definisi pelayanan diatas adalah pelayanan yang diberikan menyangkut segala usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka mencapai tujuan guna untuk mendapatkan kepuasan dalan hal pemenuhan kebutuhan. Sedangkan Brata mengeluarkan definisi yang berbeda dalam karyanya yang berjudul Dasar-Dasar Pelayanan Prima, mengatakan bahwa: ”Suatu pelayanan akan terbentuk karena adanya proses pemberian layanan tertentu dari pihak penyedia layanan kepada pihak yang dilayanai.” (Brata, 2003 : 9) Selain itu Brata juga menambahkan bahwa suatu layanan dapat terjadi antara seseorang dengan seseorang, seseorang dengan kelompok, ataupun kelompok dengan seseorang seperti halnya orang-orang yang berada dalam sebuah organisasi yang memberikan layanan kepada orang-orang yang berada sekitar nya yang membutuhkan informasi organisasi tersebut. Dan jika dikaitkan dengan masalah penelitian ini, maka hal ini dapat dilihat dari peran dan fungsi Humas itu sendiri dalam menjalankan setiap program-program kegiatannya, dengan kata lain pemberian pelayanan yang dilakukan oleh Humas Carrefour dapat terlihat dari bagaimana Humas itu memanfaatkan salah satu media informasi eksternal sebagai alat perantara dalam menunjang kegiatan komunikasi antara perusahaan dengan Publik eksternalnya, yakni para pelanggan pada khususnya. 
Kejelasan akan pemberian informasi kepada pelanggan merupakan salah satu bentuk pelayanan yang diberikan oleh pihak perusahaan yang bergerak di bisnis retail seperti Carrefour ini. Dapat dilihat pada setiap Brosur yang di terbitkan oleh Humas Carrefour yang selalu mencantumkan alamat-alamat lengkap dari kantor-kantor cabang Carefour di Jabodetabek, serta carrefour selalu memberikan kejelasan informasi setiap mutu dan kualitas produk yang ditawarkan kepada para pelangganya. Sehingga pelanggan dapat mengerti dan paham akan isi dari informasi yang disampaikan oleh pihak perusahaan melalui media  Brosur  ini,  dan  pelanggan pun diharapkan dapat memberikan pandangan yang positif terhadap perusahaan. Maka dapat ditarik sebuah kesimpulan dari definisi-definisi diatas bahwa pelayanan merupakan segala usaha atau kegiatan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan orang lain.

Bandara
Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya. Kebandarudaraan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan penyelenggaraan bandar udara dan kegiatan lainnya dalam melaksanakan fungsi keselamatan, keamanan, kelancaran, dan ketertiban arus lalu lintas pesawat udara, penumpang, kargo dan/atau pos, tempat perpindahan intra dan/atau antarmoda serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah. 
Tatanan Kebandarudaraan   Nasional  adalah sistem kebandarudaraan secara nasional yang menggambarkan perencanaan bandar udara berdasarkan rencana tata ruang, pertumbuhan ekonomi, keunggulan komparatif wilayah, kondisi alam dan geografi, keterpaduan intra dan antarmoda transportasi, kelestarian lingkungan, keselamatan dan keaamanan penerbangan, serta keterpaduan dengan sektor pembangunan lainnya. Tatanan Kebandarudaraan Nasional berisi: Peran, Fungsi, Penggunaan, hirarki, klasifikasi bandar udara dan Rencana Induk Nasional Bandar Udara http://hubud.dephub.go.id/ ?id/page/detail/44. 

Bandar udara (disingkat: bandara) atau pelabuhan udara merupakan sebuah fasilitas tempat pesawat terbang dapat lepas landas dan mendarat. Bandar udara yang paling sederhana minimal memiliki sebuah landas pacu namun bandara-bandara besar biasanya dilengkapi berbagai fasilitas lain, baik untuk operator layanan penerbangan maupun bagi penggunanya. Menurut Annex 14 dari ICAO (International Civil Aviation Organization): Bandar udara adalah area tertentu di daratan atau perairan (termasuk bangunan, instalasi dan peralatan) yang diperuntukkan baik secara keseluruhan atau sebagian untuk kedatangan, keberang keberangkatan dan pergerakan pesawat.

Sedangkan definisi bandar udara menurut PT. Angkasa Pura I (Persero) adalah "lapangan udara, termasuk segala bangunan dan peralatan yang merupakan kelengkapan minimal untuk menjamin tersedianya fasilitas bagi angkutan udara untuk masyaraka https://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_udara

Peningkatan
Penelitian Pengembangan atau peningkatan Menurut Soenarto (2008) yaitu penelitian yang memiliki tujuan menghasilkan dan mengembangkan protipe, desan, materi pembelajarn, media, strategi, pembelajaran, alat evaluasi pendidikan dan sebagainya. Pengertian peningkatan secara epistemologi adalah menaikkan derajat taraf dan sebagainya mempertinggi memperhebat produksi dan sebagainya.
Faktor – faktor yang Mempengaruhi Pelayanan Bandara
Perusahaan semakin menyadari dan mengakui bahwa organisasi keseluruhan harus memperhatikan kualitas, pelayanan khususnya di Bandara; setiap pekerjaan atau tugas karyawan mempunyai pengaruh terhadap kualitas. Semuanya ini  mengarahmengarahkan suatu pengertian baru mengenai kualitas, yaitu tingkatan dimana suatu produk sesuai dengan spesifikasi dan harapan pelanggan. Jadi kualitas di sini merupakan suatu ukuran sampai sejauh mana suatu produk / jasa sesuai kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelanggan. Perusahaan harus memperhatikan kualitas optimal (optimal quality) yaitu suatu tingkat kualitas yang cukup tinggi untuk memenuhi harapan pelanggan dan berimbang untuk menghindari tambahan biaya tanpa menambah nilai yang berarti (Supranto, 2003). Kualitas atau pelayanan merupakan inti kelangsungan hidup sebuah lembaga. Gerakan revolusi mutu melalui pendekatan manajemen mutu terpadu menjadi tuntutan yang tidak boleh diabaikan jika suatu lembaga ingin hidup dan berkembang, Persaingan yang semakin ketat akhir-akhir ini menuntut sebuah lembaga penyedia jasa / layanan untuk selalu memanjakan konsumen / pelanggan dengan memberikan pelayanan terbaik. 
Para pelanggan akan mencari produk berupa barang atau jasa dari perusahaan yang dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepadanya (Assauri, 2003, dalam Wiyono, 2004). Menurut Woodruff (1997, dalam Sari, 2006), nilai pelanggan adalah pilihan yang dirasakan pelanggan  dan  evaluasi terhadap atribut produk, kinerja atribut dan konsekuensi yang timbul dari penggunaan produk untuk mencapai tujuan dan maksud konsumen ketika menggunakan produk. Selanjutnya Woodruff (1997, dalam Sari, 2006) juga mendefinisikan nilai pelanggan sebagai persepsi pelanggan terhadap konsekuensi yang diinginkan dari penggunaan sebuah produk. Kualitas desain fasilitas pelayanan digunakan sebagai petunjuk atas kualitas pemberian jasa yang dilihat dari sistemnya. Penelitian yang dilakukan Zeithaml dan Biner (1996, dalam Budiarti, 2005) pada suatu perusahaan retail membuktikan bahwa elemen kualitas desain pelayanan dapat mempengaruhi pelanggan, seperti disain interior, layout, kualitas udara / temperatur, suasana toko, penggunaan fasilitas peralatan komputer, seperti bar code dan scanner technology, pencahayaan toko, petunjuk tertulis yang ada dalam toko / signage. Hal ini dapat diartikan bahwa kualitas desain fasilitas pelayanan dituntut untuk selalu baik agar dapat memberikan kualitas pelayanan yang memuaskan pelanggan. 
Menurut Priatna (2007), Kualitas desain dan tata letak fasilitas jasa erat kaitannya dengan pembentukan persepsi pelanggan. Pada sejumlah tipe jasa, persepsi yang terbentuk  dari interaksi
antara pelanggan dengan fasilitas jasa berpengaruh terhadap kualitas jasa tersebut di mata pelanggan. Beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas desain fasilitas pelayanan diacu dari penelitian Zeithaml dan Biner (1996, dalam Budiarti, 2005) dengan pengembangan yang disesuaikan untuk penelitian ini, yaitu kualitas udara / temperature, petunjuk tertulis / signage, kondisi ruang tunggu / waiting room, kondisi area parkir, dan kondisi toilet.
Proses Pelayanan Bandara
Pelayanan Publik atau Pelayanan Bandara adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan  kebutuhan pelayanan sesuai dengan perundang-undangan bagi setiap warga dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Tingkat kualitas pelayanan tidak dapat dinilai berdasarkan sudut pandang perusahaan tetapi harus dipandang dari sudut pandang penilaian pelanggan. Karena itu, dalam merumuskan strategi dan program pelayanan, perusahaan harus berorientasi pada kepentingan pelanggan dengan   memperhatikan   komponen  kuali tas pelayanan. Mengukur kepuasan pelanggan dalam hal ini (penumpang) sangat bermanfaat bagi perusahaan dalam rangka mengevaluasi posisi perusahaan saat ini dibandingkan dengan pesaing dan pengguna akhir, serta menemukan bagian mana yang membutuhkan peningkatan. 
Umpan balik dari pelanggan secara langsung atau dari focus groupatau dari keluhan pelanggan merupakan alat untuk mengukur kepuasan pelanggan Rangkuti (2003). Kualitas layanan yang diberikan oleh pihak bandara sangatlah penting bagi konsumen yang menggunakan jasa Bandar Udara. Konsumen harus merasa nyaman dengan layanan yang diberikan oleh pihak Bandar Udara, sehingga citra perusahaan akan baik dimata konsumennya.Karena fungsinya yang bukan hanya sebagai tempat menaik turunkan penumpang, barang atau cargo. Bandar udara yang memiliki berbagai macam fasilitas dan pelayanan yang baik telah mendapat respon dari SKYTRAX. SKYTRAX memberikan penghargaan setiap tahunnya kepada bandar udara yang telah memiliki syarat sebagai Bandar Udara yang berkelas dunia (World Class Airport). Pelayanan yang berkulitas akan menghasilkan kepuasan bagi pelanggan yang menggukan jasa, namun hal tersebut juga harus diimba ngi dengan peningkatan kualitas pelayanan.

Peningkatan Jumlah Penumpang
Penumpang adalah seseorang yang hanya menumpang, baik itu pesawat, kereta api, bus, maupun jenis transportasi lainnya, tetapi tidak termasuk awak mengoperasikan dan melayani wahana tersebut. Direktorat Jenderal Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan menyampaikan sejumlah indikator penerbangan nasional sepanjang tahun 2017 menunjukkan kinerja positif. Salah satunya yaitu jumlah penumpang pesawat domestik dan internasional yang tumbuh sebesar 9,5 persen. "Dari 116,8 juta penumpang pada 2016 menjadi 128 juta pada 2017," kata Direktur Jenderal Perhubungan Udara Agus Santoso saat menjadi pembicara dalam acara Expert Talk: Aviation Industry yang diadakan Himpunan Mahasiswa Teknik Industri Universitas Indonesia di Depok, Jawa Barat, Senin, 19 Desember 2017. https://bisnis.tempo.co/read/1062355/jumlah-penumpang-pesawat-sepanjang-2017-tumbuh-95-persen.

Hubungan Antar Variabel
Promosi atau pemasaran merupakan  kegia kegiatan menberitahukan produk atau jasa yang hendak ditawarkan kepada calon konsumen/wisatawan yang dijadikan target pasar. Kegiatan promosi idealnya dilakukan secara bekesinambungan melalui beberapa media yang dianggap efektif dapat menjangkau pasar, baik cetak maupn elektronik, namun pemilihannya sangat tergantung pada target pasar yang hendak dituju.Pariwisata merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik serta usaha-usaha yang terkait dibidang tersebut.Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata. 
Sedangkan usaha pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa pariwisata, menyediakan atau mengusahakan obyek dan daya tarik wisata, usaha sarana pariwisata, dan usaha lain dibidang tersebut.Obyek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata. Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. Untuk memperkenalkan produk pariwisata memerlukan promosi untuk memperkenalkan objek wisata keseluruh dunia    juga  di  Indonesia,  tanpa  promosi yang efektif maka objek wisata tidak dapat dikenal, sehingga tingkat kunjungan wisatawan pasti rendah.
Hubungan Pemasaran Kreatif terhadap Peningkatan jumlah penumpang
Hubungan Pemasaran Kreatif dalam peningkatan jumlah penumpang merupakan strategi pemasaran dengan langkah – langkah kreatif yang berkesinambungan yang diupayakan oleh sebuah pihak perusahaan guna mencapai target marketing. Strategi pemasaran sangat penting diupayakan untuk mencegah penurunan jumlah konsumen dalam hal ini (Pax, Fligh, & Cargo) di Bandara.
Kajian Empiris
Dina Fitriyono (2014) dalam Pengaruh Bauran Pemasaran  Terhadap  Volume Penjualan Produk, hasil penelitian menyatakan bahwa tinjauan teoritis terkait pemasaran akan berdampak signifikan terhadap peningkatan pelayanan dan penjualan. 
Aris Baharudin (2016) dalam Analisis Kepuasan Wisatawan Terhadap Daya Tarik Wisata Malioboro Kota Yogyakarta, hasil penelitian menyatakan bahwa Upaya meningkatkan kunjungan pariwisata tentunya harus didukung oleh daya tarik wisata yang memadai. Secara garis besar daya tarik wisata dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yakni, daya tarik alam, daya tarik budaya dan daya tarik buatan manusia. Penelitian ini dilakukan di Jalan Malioboro, Yogyakarta, Provinsi Daerah istimewa Yogyakarta. Waktu penelitiannya dilaksanakan pada bulan april 2015. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, data primer. Dalam penelitian ini data diperoleh dari wawancara langsung dan pengisian kuisioner yang ada di obyek wisata Malioboro, Yogyakarta. Metode pengumpulan data pada prinsipnya berfungsi untuk mengungkapkan variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah:  1) Observasi,  2) Dokumentasi3  Wawancara, 4) Kuisoner. Adapun analisis data yang dilakukan adalah 1) analisis karakteristik responden, 2) analisis motivasi pengunjung, 3) Analisis Biaya Perjalanan. Upaya dalam menarik wisatawan untuk berkunjung suatu daerah tentunya harus memberikan ciri khas tersendiri yang mampu memberikan kesenangan kepada para wisatawan untuk senantiasa menikmati daya tarik wisata. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui kepuasan wisatawan di daya tarik wisata Malioboro di Kota Yogyakarta, maka ada 6 indikator yaitu, 1) pemandangan, 2) Akses/keterjangkauan, 3) keamanan dan kenyamanan, 4) fasilitas yang tersedia, 5) infrastruktur jalan, 6) pelayanan, dan informasi.  

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan model asosiatif. Oleh karena penelitian bertujuan menguraikan hubungan antara Pemasaran Kreatif (X1) adalah suatu proses sosial dan manajerial yang didalam individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. Pengembangan Rute (X2)   merupakan    Pengembangan   secara umum berarti pola pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolution) dan perubahan secara bertahap. Pelayanan Bandara (X3) ialah Disiplin Pelayanan dalam hal ini sangat erat kaitannya dengan hal pemberian kepuasaan terhadap pelanggan, pelayanan dengan mutu yang baik dapat memberikan kepuasaan yang baik pula bagi pelanggannya, sehingga pelanggan dapat lebih merasa diperhatikan akan keberadaanya oleh pihak perusahaan. Peningkatan  jumlah penumpang (Y) adalah pertumbuhan penggunaan transportasi dari dan ke Bandara yang signifikan dimana hal tersebut terlihat dari statistic pergerakan per kuartal maupun apple to apple dari tahun sebelumnya dengan perbandingan tahun berjalan.
Pembahasan 
Hasil uji validitas didapat 4 (empat) output, yang pertama adalah variabel Pemasaran Kreatif (X1), kedua variabel Pengembangan Rute (X2), ketiga Pelayanan Bandara (X3), dan yang keempat variabel Peningkatan Jumlah Penumpang (Y). Dari output tersebut dapat diketahui nilai korelasi antara tiap item dengan skor total item. Nilai korelasi ini dibandingkan dengan r tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30 , maka didapat r tabel sebesar 0,361 (lihat pada lampiran). Untuk variabel (X1) Pemasaran Kreatif keseluruhan item dinyatakan valid, karena memiliki hasil nilai pengujian diatas 0.361 r tabel yang menjadi syarat validitas. Untuk variabel (X2) Pengembangan Rute keseluruhan item dinyatakan valid, karena memiliki hasil nilai pengujian diatas 0.361 r tabel yang menjadi syarat validitas. Untuk variabel (X3) Pelayanan Bandara item dinyatakan valid, karena memiliki hasil nilai pengujian diatas 0.361 r tabel yang menjadi syarat validitas. 
Untuk variabel (Y) Peningkatan Jumlah Penumpang keseluruhan item dinyatakan valid, karena memiliki hasil nilai pengujian diatas 0.361 r tabel yang menjadi syarat validitas. Pengujian reliabilitas untuk 20 item pernyataan, terlihat jelas bahwa dari 20 item pernyataan yang sudah diuji menggunakan program SPSS 22 for Windows semuanya reliabel sebab memiliki nilai cronbach‟s alpha if item deleted sudah diatas 0,60, hal ini dapat diperincikan dengan penjelasan bahwa untuk variabel Pemasaran Kreatif dengan 5 item pernyataan semua indikator pertanyaan dalam variabel Pemasaran Kreatif sudah reliabel karena nilai cronbach’s alpha sebesar 0,836. Variabel pengembangan Rute dengan 5 item pernyataan, semua item reliabel dengan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,857, untuk variabel Pelayanan Bandara dengan 5 item pernyataan reliabel karena nilai cronbach’s alpha sebesar 0,873, sedangkan untuk variabel Peningkatan Jumlah Penumpang dengan 5 item pernyataan reliabel karena memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,765. Uji normalitas yang digunakan dalam pembahasan ini adalah uji   Kolmogorov  Smirnov, dimana Analisis  statistic dengan cara ini digunakan untuk  mendeteksi dan mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal. Kriteria yang digunakan dalam Kolmogorov Smirnov Test adalah sebagai berikut:

1)  Angka signifikansi (SIG) > 0,05, maka data berdistribusi normal 2)  Angka signifikansi (SIG) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) memiliki nilai signifikan diatas 0,05 yang berarti seluruh variabel data yang ada memenuhi syarat untuk uji normalitas atau data terdistribusi normal. hasil uji multikolinieritas, tampak bahwa untuk keseluruhan sampel tidak terjadi korelasi antar variabel independen karena nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau VIF dibawah angka 10. Hasil   pengolahan  dan komputerisasi data dapat ditunjukkan melalui persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y= 1.018 + 0.199X1 +0.22X2 + 0.519X3 + e

a = 1.018; artinya apabila variabel Pemasaran Kreatif(X1),Pengembangan Rute(X2) dan Pelayanan Bandara(X3) = 0 konstan, maka nilai dari variabel Peningkatan Jumlah Penumpang (Y) = 1.018. b1= 0.199; artinya apabila kenaikan variabel Pemasaran Kreatif(X1)sebesar 1 satuan akan menyebabkan kenaikan variabel Peningkatan Jumlah Penumpang (Y) sebesar 0.199, dengan asumsi variabel Pengembangan Rute (X2) dan variabel Pelayanan Bandara (X3)  konstan. b2 = 0.22; artinya apabila kenaikan variabel Pengembangan Rute  (X2)sebesar 1 satuan akan menyebabkan kenaikan variabel Peningkatan Jumlah Penumpang (Y) sebesar 0.22, dengan asumsi variabel Pemasaran Kreatif (X1) dan variabel Pelayanan Bandara (X3) konstan. b3 = 0.519; artinya apabila kenaikan variabel Pelayanan Bandara  (X3)sebesar 1 satuan akan menyebabkan kenaikan variabel Peningkatan Jumlah Penumpang (Y) sebesar 0.519, dengan asumsi variabel Pemasaran Kreatif (X1) dan  variabel   Pengembangan   Rute   (X2) konstan. Nilai R = 0,898 nilai korelasi       ganda mendekati angka 1 artinya terdapat hubungan positif dan kuat antara Pemasaran Kreatif, Pengembangan rute dan pelayanan Bandara terhadap peningkatan jumlah penumpang.
Analisis Koefisien determinasi (Adjusted R²) digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen,hasil analisis determinasi dapat dilihat pada tabel 8 dimana R2mempunyai korelasi sebesar 0,806 atau 80,6%, artinya persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersamaan yaitu Pemasaran Kreatif (X1), Pengembangan Rute (X2) dan Pelayanan Bandara (X3) terhadap Peningkatan Jumlah Penumpang sebesar 80,6% sisanya sebesar 19,4% dipengaruhi oleh variabel - variabel lain yang tidak di teliti dalam penlitian ini. Variabel X1 (Pemasaran Kreatif) memiliki  nilai t-hitung sebesar 1.359lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu 2,0106 dengan tingkat signifikan 0.18>0.025 artinya: variabel Pemasaran Kreatiftidak berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Jumlah PenumpangPT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Internasional Sam Ratulangi Manado, maka H0 diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Pemasaran Kreatiftidak  berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Jumlah Penumpang PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Internasional Sam Ratulangi Manado diterima. variabel X2 (Pengembangan Rute) memiliki  nilai t-hitung sebesar 1.79 lebih kecildari nilai t-tabel yaitu 2,0106 dengan tingkat signifikan 0.008 > 0.025 artinya: variabel Pengembangan Rute tidak berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Jumlah Penumpang pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Internasional Sam Ratulangi Manado, maka Ho diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Pengembangan Rutetidak berpengaruh terhadap Peningkatan Jumlah Penumpang
PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Internasional Sam Ratulangi Manado dapat diterima. variabel X3 (Pelayanan Bandara) memiliki  nilai -t-hitung sebesar 3.973 lebih besar  dari nilai -t-tabel yaitu 2,0106 dengan tingkat signifikan 0.000<0.025 artinya: variabel Pelayanan Bandara berpengaruhsignifikan terhadap Peningkatan Jumlah PenumpangPT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Sam Ratulangi Manado, maka Ha diterima. Dengan  demikian  hipo tesis yang menyatakan Pelayanan Bandara berpengaruh terhadap Peningkatan Jumlah Penumpang pada PT. Angkasa Pura I (Persero) diterima. F hitung > F tabel (66,627 > 2.798061) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa Pemasaran Kreatif, Pengembangan Rute dan Pelayanan Bandara secara simultan bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Jumlah Penumpang, dengan demikian hipotesis yang menyatakan Pemasaran Kreatif, Pengembangan Rute dan Pelayanan Bandara berpengaruh simultan bersama - sama terhadap Peningkatan Jumlah PenumpangPT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Internasional Sam Ratulangi Manado dapat diterima.
Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang dilakukan, serta dihubungkan dengan perumusan masalah, dan hipotesis penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Dari hasil pengujian ada pengaruh secara simultan antara Pemasaran Kreatif, Pengembangan rute dan pelayanan Bandara terhadap peningkatan jumlah penumpang   di  PT.  Angkasa  Pura I  (Per Persero) Cabang Bandara Internasional Sam Ratulangi Manado. Hal ini sesuai dengan hipotesa yang dibuktikan dengan uji F statistik dengan hasil regresi sebesar 66,627 lebih besar dari 2.798061dengan tingkat signifikan 0,00 yang menunjukkan bahwa Pemasaran Kreatif, Pengembangan Rute dan Pelayanan Bandara secara simultan bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Jumlah Penumpang sehingga semakin tinggi tingkat Pemasaran Kreatif, Pengembangan Rute dan Pelayanan Bandara karyawan maka semakin tinggi pula Peningkatan Jumlah Penumpang tersebut. (2) Dari hasil pengujian, Pemasaran Kreatiftidak berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Jumlah PenumpangPT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Internasional Sam Ratulangi Manado, sehingga tidak sesuai dengan hipotesa yang diajukan. (3) Dari hasil pengujian, Pengembangan Rute mempunyai tidak berpengaruh yang signifikan terhadap Peningkatan Jumlah Penumpang pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Internasional Sam Ratulangi Manado, sehingga tidak sesuai dengan hipotesa yang diajukan. (4) Dari hasil pengujian, Pelayanan Bandara mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Peningkatan Jumlah Penumpang pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Internasional Sam Ratulangi Manado sehingga tidak sesuai dengan hipotesa yang diajukan. (5) Dari hasil pengujian variabel Pelayanan Bandara mempunyai pengaruh yang dominan terhadap Peningkatan Jumlah PenumpangPT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Internasional Sam Ratulangi Manado.
Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian maka rekomendasi yang diberikan adalah : (1) Bagi PT. Angkasa Pura I (Persero), untuk meningkatkan Peningkatan Jumlah Penumpang perlu menggali lagi kebutuhan penumpang melalui survey dan memetakan serta membuat Calender of Event agar Pemasaran  Kreatif  yang dilakukan secara rutin tepat sasaran kepada para penumpang.  (2) Bagi peneliti selanjutnya agar lebih mempertajam variabel-variabel yang mempengaruhi Peningkatan Jumlah Penumpang pada penelitian-penelitian mendatang mengingat pada penelitian ini ada beberapa hubungan antar variabel yang tidak sesuai dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya.
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